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ABSTHRAK

KOMPOSISI DAN EVALUASI HASIL PEMBUATAN SADBUN
FIRGIN COCONUT €L (YCO) DENGAN EKSTRAK DATN SIRIN
{Piper betle 1)

(b
Mola Fira Kumalda

Sarjana Sains {551} dalam bidang Kimia Fakulas Matematika dan
[lmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas
Dikimbing olel Dr. Djaswir Darwis, M5, DEA dan
Prod. Dr. Sumaryall Syukur, Mise

YOO meneandung asam laurat {C)z) sckitar 48 — 53 % (bersifat sebagm
antimikroba dan emedfsifing ageat) dan vitamin B (dapat menghaluskan kulit)
schingea sangat potensial untuk dijadikan sebagal bahan baku dalam pembuatan
sabun yang bermanfaat bag: kesehatan dan kecantikan kulit. Disamping iw,
adanya senvawa chavicel yang ledapal dalam sinh juga memliky sifatl sebag
antimikroba maka dibarapkan penambaban ckstrak daun sinh pada sabun VCO
dapat memberikan mantaat yang lebih optimal sebagai sabun keschatan terutama
dalam pencepaban jeravwal. Basa vang digumakan untuk menyvabunkan VOO
adalah NaOH, sehingpa dipercleh jenis sabun padat. Dalam hal ini dilakukan
variasi konsentrasi WaOH yaito 3 M (Fl) 4 M (F2) 5 M (F3), @ M (F4), Dan
cvaluasi yang dilakukan terhadap keempat Tormula sabun tersebut F4 memilika
wekstur yang paling bagus (pH = %0). Dari formula Fd ini dikembangkan
pembuatan sabun padat VOO dengan penambahan parfurm dan eksteak daun sirth.
Untuk mengetahui kualitas sabun yang dihasilkan maka dilakukan evaleas
tethadap formula F4, Fd-parfum dan F4+piper meliputi orpanoleptis, pll, uj
itasi dan wji antimikroba. Organolepiis meliputl pengamatan terbadap tekstur,
bau dan warpa, dimana ketizga formula memberikan hasil vang berbeda. 150 pll
berkisar antara 8,% — 9,0, Pada wji iritasi kulit dari 10 orang panelis didapatkan dua
cranyg mengalami intas vaite satu orang pada formula parfum dan satu orang pada
tormula piper. Ui antimikroba membenikan hasil terbatk pada formula Fd+piper
lenpgan diameter inhibisi sebesar 10 mm. Dan evaluasi i diketahuil bahwa
ormula Fd+piper merupakan sabun vang paling efekuif bapgi kesshatan dan
cecantikan kulit dibandingkan dua lormula Tain,
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Firgin Coconat Off (VCO) adalah minyak kelapa alami berkualitas tinggi yang
dibuat dari santan kelapa segar denpan metoda fermentasi menggunakan khamir
{vang diisolasi dan air kelapa) Lactobacillus sp dan Sgeharompces sp, tanpa
pemanasan dan perlakuan kimia'.

VOO memiliki kandungan asam faorat (Cq2) yang tingel yaitu sekitar 48 - 53
N, asam kaprilat (Cyd 8,9 %4, dan asam kaprat (Cyg) 7 % Disamping senvawa-
senyawa dialas dalam VCO jupa ditemukan adanya vilamin-vitamin seperti A, D,
E, K vang herguna untuk kesehatan tulang, jantung. mata, hati dan kulit. Selain i
juga terdapat omepa 3 (AHA), 6 (DHA) dan 9 vang penting untuk kecerdasan
serta phvlohormon vang dapat menstabitkan tekanan darah <an meningkatkan
kelabanan tubuh',

Asam laurat merupakan asam lemak jenub rantai sedang atau Medium Chain
Fatty Acid (MCFAY yang bersifat sebagai antimikroba sehingga dapat membanti
mencepah infeksi jamur dan bakten pada kulit'. Penelitian-penelitian terhadap
kemampuan VOO sebagm antimikroba telah banyak dilaporan, vaknl adanya
inaktifasi yang tinggi pada Memophilus influenzae, Staphylococcus epidermidis
dan Creoup B gram positive streptococcus. Termasuk juga inaktifas) bakieri
patopen seperti Listeria monocytogenes, Staphylococcus aureus, Sireptococcus
agafacyiae, Group A, F. dan G streplococcus, gram-positive organism, dan
heberapa gram-regative organism.

Rakteri patogen seperti Stapindococcus aureus merupakan bakteri penycbab
inteksitasi dan sering terdapat pada pori-pori dan permukaan kulit schingga dapat
~ula menjadi penyebab terjadinya berbagal macam infeksi seperti jerawat, bisul,
oneumonia, dan lainnya’,

Dewasa ini pemanfaatan sabun sebagai pembersih kulit semakin menjadi trend
4an herapam. Kerapaman sabun vang dijual secara komersial terlihat pada jenis,
wama, pewanpi dan manfaat yang ditawarkan®. Disamping itu, pengjunaan zat-
==t kimia sintetis sebagai bahan penyusun sabun telah memberikan masalah yang
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semakin pelik, seperti halnya penggunaan formaldehid yang telah diketahuwi dapat
menyvebabkan kanker (karsinogemk).

Sabun yang berkualitas baik idealnyn bersifat sebagai pembersih sekaligus
perawal struktur alami kulit, Kulit memiliki lapisan asam atau disebut pl kufit
vang bersifal sebagai pelembab alami dan pelindung kulit dari gangguan luar
seperti kotoran, debu, polusi ataupun mikeoba. Ukuran normal pil kulit datam
keadaan sehat bissapya berkisar antara 4.5 — 6,5 maka untuk mempertahankan
keadaan normal pH kulit tersebut sebaiknya menggunakan sabun dengan pli yang
tidak berbeda jauh dengan kondisi kulit'.

Kualitas sabun juga dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan. Salah satu
hahan baku yang sangat potensial dalam pembuatan sabun adalah VCO, hal ini
dikarenakan oleh adanya kandunpan ssam laurat dan vitamin B yang tinggl pada
VOO tersehut. Selain itu, minyak kelapa memiliki susunan molekul vang kecil
sehingga mudah diserap serta memberikan tekstur yang lembut dan halus pada
kulit. Minvak kelapa mampu memulihkan kulit vang kering dan  kasar,
menghilangkan sel-sel kulit matl dan memperkual jaringan kulit seria membantu
menjaga jaringan connective agar tetap kuat dan lonpgar schingga kulit tidak
Lendor dan keriput”.

Dari zaman dahuly hingpa sckarang, salah satu masalah kulit terutama kolic
wajan yang paling menonjol adalah jerawat. Jerawat (acwe) adalah kondis
=rnormal kalit akibat pangguan berlebthan produksi kelenjer minyak (Sebaceous
sland) vang menvebabkan penyumbatan saluran folikel rambut dan pori-pon
«ulit. Daerah yang mudah terkena jerawat adalah di muka, dada, belakang dan
=2z lengan. Peradangan pada kulit terjadi jika kelenjer minyak memproduksi
—invak kulit {sebum) sccara berlebihan schingga terjadi penyumbatan pada
= wran kelenjer minyak dan pembentukan komedo. Apabila sumbatan membesar,
cormedo terbuka sehingga terjadi interaksi dengan bakteri jerawat. Hasil penelitian
—emunjukkan sebanyak 85% populasi mengalami jerawat pada usia 12 — 25 tabun,

&' populast mengalaminya hingga usia 25 tahun. Jika tidak teratasi dengan baik,
sae v jerawat dapat menetap hingga usia 40 tahun’,

=k mengatasi masalah diatas maka sabun dapat dijadikan salah satu pilihan

wme damar digunakan untuk membersihkan wajah sehingpa dapat menghambat
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pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Karena wajuh yang dibiarkan ketor
setelah seharian berkeringat dan terkena polusi, laly dibawa tidur maks bakleri
mudah menginfeksi, akibatnya timbullah jerawat bahkan infelsi lain pada kulit
vang lebil parah’,

Penambahan bahan berkhasiat pada sabun diharapkan dapar menghambpl
pertumnbuhan bakteri jerawat lebih banyak, disamping itu penggunaan bahan dar
alam ini tidak memberikan efek samping sepertl halnya menggunakan hahan
kimia sintelis. Salah satu jenis tanaman yang bersifat sebagai antimikroba adalah
sirih {Miper bede L) karena tanaman ini mengandung chavicol vang memiliki
daya mematikan kuman®,

Berdasarkan  uraian  diatas, peneliti melihat prospek vang baik unluk
pembuatan sabun padat dari bahan bake VOO dan mengkombinasikannva dengan
ekstrak daun sirh. Sabun padat yang diperoleh kemudian diwji kualitasnyva dengan

melakukan evaluasi meliputi organoleptis, pH, uji iftasi dan uji antimikroba.

1.2, Hipotesa

+. Reaksi saponifikasi (penvabunan) ontuk pembuatan sabun padat VOO
dipengaruhi oleh perbandingan mol VOO (minyak) dan NaOH (basa), serta
Konsentrasi MaOH,

. Berdasarkan kandungan asam laurat (bersifat antimikroba) dan vitamin E
(menghaluskan kulit) yang tinggi pada VO serta adanva senyawa chavicol
yang terdapat pada daun sifh juga bersifat schagai antimikroba maka
kombinasi keduanya dalam sabun padat dapat bermanfsat untk  kesehatan
dan kecantikan kulit.

L.3. Tujuan penelitian

= Pembuatan sabun padal dengan bahan baky VOO,
0. Pembuatan sabun padat VOO dengan penambahan ekstrak daun sivb atau
parium.

= Melakukan evaluasi terhadap sabun padat VOO yang dibasilkan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sehagai berikut:

4, Sabun padat VOO dengan tekstur paling baik terdapat pada formula Fd4 vailu
denpan konsentrasi NaOH sebesar 6 M (pH sebesar 9.0),

b Berdasarkan cvaluasi sabun padat VOO dapat digunskan schapa sabun
kesehatan dan kecantikan kulit terotama untuk pepcepahan jerawat. Formula

sabun vang paling efektif membunuh bakter jerawat adalah formula piper.

5.2 Saran

2 Menentukan bilangan penyabunan agar diperoleh rentang sl variasi
konsentrasi basa vang tepal dalam reaksi saponifikast,

b, Melakukan uji keefektifan, kehipienisan. kepadatan sema kelarutan sabun
padat VOO,

. Mepeari komposisi haban aditif lain sehingga diperoleh pH sabun yang
seimbang.

d. Mencari alternatif bahan berkhasiat yang lebih optimal dalam mencegah

pertumbuban bakten jerawat.
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